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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the level of students' mathematical problem solving abilities in solving 

mathematical problems for high school students.  In this study, researchers used a quantitative descriptive method.  

The subjects of this study were 29 students of class XI MIPA 6.  The research data was obtained from the results of 

a mathematical problem solving test in the form of 2 description questions.  The population in this study is SMA 

Negeri 4 Karawang.  The sample in this study were students of class XI MIPA 6. Based on the research obtained 

when the mathematical problem solving ability test was given, 29 students participated in the mathematical problem 

solving ability test and obtained 4 students belonging to the low category, 11 students in the high category and 14  

very high category students.  In this study, a written test instrument was used which consisted of 2 description 

questions and was given directly to students.  This is to measure the level of students' mathematical problem solving 

ability.  From this study it was found that students' problem-solving abilities at the stage of understanding the 

problem, planning problem-solving strategies were better than the process of implementing problem-solving 

strategies, so that on the indicator checking again the students' answers experienced errors.  

 

Keywords: Solving Ability, Mathematical Problems, Sequences and Series 

 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis terhadap siswa SMA. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 6 sebanyak 29 siswa. Data penelitian ini 

diperoleh dari hasil tes pemecahan masalah matematis berupa 2 soal uraian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

SMA Negeri 4 Karawang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 6. Berdasarkan penelitian yang 

diperoleh pada saat diberikannya tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 29 orang siswa berpartisipasi pada 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan diperoleh 4 orang siswa termasuk kategori rendah, 11 orang 

siswa kategori tinggi dan 14 orang siswa kategori sangat tinngi. Pada penelitian ini menggunakan instrument tes 

tertulis yang terdiri dari 2 soal uraian dan diberikan langsung kepada siswa. Hal ini untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dari penelitian ini didapatkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada tahap memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah lebih baik daripada 

proses melaksanakan strategi pemecahan masalah, sehingga pada indikator mengecek kembali jawaban siswa 

mengalami kesalahan. 

 

Kata kunci:  Kemampuan Pemecahan, Masalah Matematis,, Barisan dan Deret 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan proses pembelajaran yang dikaitkan dengan perhitungan dengan 

memanfaatkan angka-angka dan simbol-simbol. Rio (2020) menyatakan Matematika adalah 

salah satu mata pelajaran pokok yang telah diajarkan sejak usia dini dan diaplikasikan secara 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan siswa belajar matematika bukan hanya sekedar untuk 

mendapatkan nilai bagus, tetapi siswa juga harus mampu memecahkan masalah matematis, 

sehingga nantinya mereka mampu berfikir logis dan kritis dalam memecahkan masalah, salah 

satunya masalah matematis. Menurut Martin Bernard, dkk (2018) Pemecahan masalah dapat 
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dikatakan sebagai suatu metode pembelajaran yang dapat melatih dan menunjang kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada soal matematika dalam kegiatan pembelajaran. Masalah 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut dapat datang dari guru, suatu fenomena atau persoalan 

sehari-hari yang dijumpai siswa. Seperti yang sudah ditemukan dalam penelitian masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematis. Karena itu 

matematika menjadi salah satu mata pelajaran disekolah yang memegang peranan penting dalam 

membentuk cara berfikir siswa secara logis dan mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Menurut Akbar (2017) matematika merupakan bidang yang akurat dan 

membutuhkan pemikiran yang logis dan kreatif untuk memahami sesuatu dengan pemikiran 

yang logis dan kreatif kita bisa memahami sekaligus melihat seberapa besar kemampuan kita 

dalam menyelesaikan persoalan matematis. Danim (2017:2) berpendapat bahwa melalui 

kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap mampu membuat seseorang menuju tingkatan 

yang lebih tinggi. Danim (2017:2) berpendapat bahwa melalui kemampuan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap mampu membuat seseorang menuju tingkatan yang lebih tinggi. 

Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematika NCTM (2000, p. 29). Kemampuan pemecahan masalah menjadi 

salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa. Dalam kehidupan 

sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan 

suatu usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan tidak secara otomatis diketahui cara 

yang tepat untuk tujuan tersebut (Nitko, 2011, p. 231).  Maka dari itu kemampuan pemecahan 

masalah sangatlah penting dalam suatu pembelajaran matematika, dengan memiliki kemampuan 

tersebut kita bisa melihat seberapa besar tingkat kemampuan kita dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Nitko & Brookhart (2011: 231) menjelaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menggunakan beberapa proses 

berpikir tingkat tinggi dalam rangka memperoleh solusi atas masalah yang dihadapi.  

Pengamatan dilakukan di SMAN 4 Karawang,hasil pengamatan menghasilkan bahwa 

sebagian siswa mengalami Kendala dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini dikarenakan 

siswa kurang teliti dalam memahami soal sehingga berpengaruh terhadap hasil jawaban soal 

yang dikerjakannya. Seperti dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret , masih ada 

sebagian siswa yang mengalami kesulitan dibagian indikator ke 3 yaitu tentang membuat rencana 

masalah, sehingga banyak siswa yang masih bertanya tentang pemahaman soal tersebut. Hal ini 

akan berpengaruh terhadap hasil dari indikator ke 4 yaitu melihat (mengecek) kembali dari hasil 

pemecahan masalah. Pada penyelesaian soal ini terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih belum dikatakan sempurna karna masih banyak yang belum paham tentang 

membuat rencana masalah. Sejalan dengan penelitian lain bahwa pembelajaran di SMAN 4 

Karawang, bahwa kesulitan belajar mengacu pada hambatan yang membatasi akses partisipasi 

dan hasil dalam sebuah rencana pembelajaran Menurut Westwood (2008, p. 1).  

Maka, dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses siswa dalam 

menyelesaikan sebuah soal matematika, dengan mengerjakan sebuah soal matematika dapat 

dilihat pada siswa bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematikanya. 

Kemampuan memecahkan masalah menurut Polya (Wardhani, 2010) terdapat empat aspek 

kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut: 

1. Memahami masalah pada aspek memahami masalah melibatkan pendalaman situasi 

masalah, melakukan pemilahan fakta-fakta, menentukan hubungan diantara fakta-fakta 

dan membuat formulasi pertanyaan masalah. Setiap masalah yang tertulis, bahkan yang 

paling mudah sekalipun harus dibaca berulang kali dan informasi yang terdapat dalam 

masalah dipelajari dengan seksama. 
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2. Membuat rencana pemecahan masalah Rencana solusi dibangun dengan 

mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab. Dalam proses 

pembelajaran pemecahan masalah, siswa dikondisikan untuk memiliki pengalaman 

menerapkan berbagai macam strategi pemecahan masalah. 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah Untuk mencari solusi yang tepat, rencana 

yang sudah dibuat harus dilaksanakan dengan hatihati. Diagram, tabel atau urutan 

dibangun secara seksama sehingga si pemecah masalah tidak akan bingung. Jika muncul 

ketidakkonsistenan ketika melaksanakan rencana, proses harus ditelaah ulang untuk 

mencari sumber kesulitan masalah. 

Melihat (mengecek) kembali Selama melakukan pengecekan, solusi masalah harus 

dipertimbangkan. Solusi harus tetap cocok terhadap akar masalah meskipun kelihatan tidak 

beralasan. 
 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Menurut Ramdhan (2021) Menyatakan Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian sedangkan penelitian kuantitatif 

merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah fenomena dengan mengumpulkan data yang 

dapat diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. Penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan berupa 2 soal tes uraian pada materi barisan dan deret. Karena dalam 

penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Populasi dari penelitian ini SMAN 4 Karawang dan sampel dari penelitian ini kelas XI MIPA 6 

dengan jumlah siswa 29 orang dengan menggunakan instrumen tes tertulis yang terdiri 2 soal 

uraian, instrumen yang dipakai pada penelitian meliputi 4 indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis menurut Polya (Wardhani, 2010) diantaranya memahami masalah, membuat 

rencana masalah, melaksanakan rencana masalah dan melihat atau mengecek kembali masalah. 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah Polya (wardani, 2010) yaitu 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan melihat (mengecek) 

kembali. Kemudian analisis dilakukan dengan mengetahui kesalahan dan kebenaran siswa dalam 

melaksanakan tes uraian soal tersebut sehingga diketahui kelayakan soal yang digunakan dalam 

penelitian . Berdasarkan data yang sudah dilakukan uji coba, rekapitulasi hasil uji coba dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. 

Rekapitulasi  Hasil Analisis Instrumen 

 
Soal 

1 2 

Validitas 
Valid 

(0.788) 

Valid 

(0.781) 

Realibitas 0.544 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dalam hasil analisis instrumen saat 

menghitung  validitas no 1 sampai 2 dapat dikatakan valid secara keseluruhan. Akan tetapi 

realibilitas yang didapatkan yaitu 0.544 dan dapat dikatakan bahwa realibitas rendah. 

Kesimpulan dari hasil analisis instrument maka soal no 1 sampai no 2 akan dipakai untuk 

penelitian kelas XI MIPA 6.  
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Menurut Suraji, S., Maimunah. M., & Saragih. S. (2018) untuk mengetahui persentase 

kesalahan-kesalahan setiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

memecahkan masalah dalam soal materi barisan dan deret aritmetika sebagai berikut: 

 

𝑝 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ∑ 𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ∑ 𝑠 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ∑ 𝑏
 × 100% 

 

Keterangan :  

 𝑝    =  persentase kesalahan yang dialami siswa  
∑ 𝑠 =  Jumlah soal yang salah (mengalami kesalahan dalam memecahkan masalah matematis)  

dari toal semua soal  
∑ 𝑏 = Jumlah soal yang benar (tidak mengalami kesalahan dalam memecahkan masalah 

matematis) dari total semua soal.  

Menurut Suraji, S., Maimunah. M., & Saragih. S. (2018) untuk mengetahui tinggi 

rendahnya persentase kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maka peneliti 

menggunakan acuan sebagai berikut:  

Tabel 2. 

Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah siswa 

Persentase Kriteria 

0 ≤ 𝑝 < 20 Sangat rendah 

20 ≤ 𝑝 < 40 Rendah 

40 ≤ 𝑝 < 60 Sedang 

60 ≤ 𝑝 < 80 Tinggi 

80 ≤ 𝑝 < 100 Sangat tinggi 

 

Menurut Sri Wardhani (2010) untuk mengetahui berapa nilai siswa yang telah diperoleh 

dalam menyelesaikan 2 soal tes uraian kita dapat menggunakan pedoman nilai sebagai acuan 

perhitungan nilai terebut. Berikut pedoman penilaian 

Tabel 3 

Pedoman penilaian 

Aspek yang dinilai dan rubric penilaian Skor 

a. Memahami masalah (dilihat dari isi jawaban  

1. Benar 1 

2. Salah atau tidak ada jawaban 0 

b. Rencana strategi pemecahan masalah (dalam bentuk tabel atau 

kalimat) 
 

1. Benar 3 

2. Salah atau tidak ada jawaban 1 

3. Tidak membuat 0 

c. Proses melaksanakan strategi pemecahan masalah  

1. Benar 5 

2. Hampir benar 4 

3. Yang benar dan salah seimbang 3 

4. Sebagian kecil benar 2 

5. Salah 1 

6. Tidak menghitung 0 

d. Menulis jawaban permasalahan/memeriksa kembali  
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1. Benar 1 

2. Salah atau tidak ada 0 

Skor Minimal = 0, Skor Maksimal = 10  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dengan pemberian soal yang diberikan kepada siswa, guna mengukur 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas XI MIPA 6, selanjutnya soal 

tersebut diberikan kepada siswa sebagai bahan penelitian. Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai 

rata-rata siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 79.48. 

kemudian diperoleh simpangan baku yaitu 13.97. Hasil analisis deskriptif ini memberikan 

gambaran bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas XI MIPA 6 masih 

sedikit rendah. 

Tabel 4 

Hasil Analisis Data Nilai Rata-Rata 

Kelas N 
Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 
Rata-Rata 

Simpangan 

Baku 
Varians 

Eksperimen 29 100 50 79.48 13.97 195.259 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas terdapat hasil analisis data nilai siswa dan pada tabel 4 

didapatkan hasil nilai rata-rata siswa adalah 79.4, kemudian simpangan baku yaitu 13.97. Nilai 

minimum yang didapatkan adalah sedang yaitu 50. Artinya masih ada siswa yang dapat 

dikatakan sedang tingkat kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

Dari hasil pengerjaan soal yang telah diselesaikan siswa maka diperoleh data kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret aritmetika 

yang ditinjau dari indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk lebih 

jelasnya di awali dengan analisis jawaban siswa.  

Tabel 5. 

Kesalahan dalam setiap indikator dan jumlah kesalahan 

dalam setiap indikator yang dialami siswa. 

Kemampuan 
Indikator 

Jumlah 

Item 

Nomer Soal 
Total 

P
em

ec
ah

an
 m

as
al

ah
 m

at
em

at
is

 

1 2 

A 
∑ 𝑠 0 0 0 

∑ 𝑏 29 29 58 

B 
∑ 𝑠 1 4 5 

∑ 𝑏 28 25 53 

C 
∑ 𝑠 20 3 23 

∑ 𝑏 9 26 35 

D 
∑ 𝑠 20 3 23 

∑ 𝑏 9 26 35 

 



RADIAN Journal: Research and Review  

in Mathematics Education 
http://journal.unsika.ac.id/index.php/radian  

 

Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA Kelas XI Pada Soal Barisan dan Deret  – Anita1, Indra Budiman2. (2023)  

e-ISSN: 2961-7049 
Volume 2 Number 1 
March 2023 

24 

Berdasarkan tabel 5 maka diperoleh persentase kesalahan tiap aspek indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu : pada indikator A adalah memahami masalah  

sebuah soal yaitu sebesar 0% maka tergolong dalam kriteria sangat rendah, pada indikator B 

adalah adalah membuat rencana masalah yaitu sebesar 0,09% maka tergolong dalam kriteria 

sangat rendah, pada indokator C adalah melaksanakan rencana yaitu sebesar 0,39% maka 

tergolong dalam kriteria sangat rendah dan indikator D adalah melihat (mengecek) kembali yaitu 

sebesar 0,39% maka tergolong dalam kriteria sangat rendah. 

Kesimpulan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengenai materi barisan 

dan deret dikelas XI MIPA 6 SMAN 4 Karawang dilihat dari indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebagai berikut:  

A. Indikator mengenai memahami masalah, kesalahan yang terjadi pada indikator ini 

tergolong sangat rendah yaitu 0% 

B. Indikator dalam melaksankan rencana masalah, kesalahan yang terjadi pada indikator ini 

tergolong sangat rendah yaitu sebesar 0,09%. Kesalahan ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi sehingga berpengaruh terhadap rencana masalah.  

C. Indikator mengenai melaksanakan rencana masalah, kesalahan yang terjadi pada 

indikator ini tergolong sangat rendah yaitu 0,39%. Kesalahan ini terjadi karena 

kurangnya ketepatan dalam memahami soal.  

D. Indikator mengenai melihat (mengecek) kembali masalah, kesalahan yang terjadi pada 

indikator ini tergolong kriteria sangat rendah yaitu sebesar 0,39%. Kesalahan ini terjadi 

karena adanya kesalahan pada indikator C sehingga berpengaruh terhadap jawaban 

indikator D mengenai melihat (mengecek).  
 

SIMPULAN 

Analisis kesalahan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dialami siswa kelas 

XI MIPA 6 SMAN 4 Karawang dilihat dari siswa dalam menyelesaikan soal pada materi barisan 

dan deret. Kesalahan ini disebabkan karena siswa kurang memahami bentuk daripada soal 

tersebut.  

Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa kesalahan dalam setiap indikator tergolong 

sangat rendah, data ini diperoleh sesuai dengan 2 soal uraian yang sudah dikerjakan oleh siswa 

dalam penelitian tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa nilai rata-rata siswa cenderung cukup baik, maka dari hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat seberapa besar kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematis mengenai materi barisan dan deret.  
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